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M 
enurul pengamatan Anda, moti­
v.si apa yarig melatarbelakangi 
munculnya sclcbaran gelap terse­

but? 
Berd'il sa rk,fln pengalaman dapat dilihat, 

mereka insin mencuatkan mnsalah SARA. 
Merck" jug" ingin menilllbulk'lIl SitU.1Si" dan 
keadnan yang dap<lt mcm.mci ng kcbcncian 
kepada sil lah'satu clnis tertcntu. Sebctulnya 
hal-lull terscbut sudah sering kita' alami. 
Model-model seperti ilu disengaja llIituk 
menimbulkan suatu kekacauan. Tindakan 
mereka itu sudah merupakan 

pakel-paket yang tid ak akan berhenti 
sebelum tujuan rncreka tercapai. 

Apakah isu selebaran. tersebut berkaitan 
dengan kasus-kasus buruh, di Medan mi-
salnya? • 

Kita belum menemukan bukti ke arah ke 
sana. Tapi secara urnum bisa saja itU meru­
pakan satu paket tindakan yang saling me­
lengkapi. Kegiatan-kcgiatan seperti itu kan 
tidak tunggal. Kalau perlu dalam segala bi­
dang diupayak.1n. Ibarat -lagu, introducen)," 
sudah kita hapal. Jadi, tidak perlu menunggu 
&:rnpai lagu itu habis untuk menebak siapa 
penyanyinya. Masyarakat tidak perlu resah. 
Justru sejak dini kita sud ah tahu. Sekarang 
katakanlah masih 10105-10105 karena masih 
dalarn rambu-rarnbu hukum. Tapi kalau' niat~ 
nya tidak benar suatu saat pasJi akan tersan­
dung. Kitfl mcngarnati terus kok. 

Mcngapa hanya etni~ Cina yang selalu 
menjadi penyulut SARA? 

Dari sejarahnya memang begitu. Sudah 
berapa kali masalah ini tersulu t. Katakanlah 
yang mudah dibangunkan memang senti­
men terhadap kelompok etnis Cina. Oleh 
karena itu kita belajarlah dari pengalaman. 
Namun kadang-kadang SARA ini sering 
dikaitk.1nnya dengan faktor kesenjangan. 

Apakah ada kepentingan politis di 
belakang selebaran gelap tersebut? 

PasH. Ini kan bukan kegiatan kriminal. 
Pasti ada kepentingan poLitisnya, sudah pasti 
itu. Kalau tidak, buat apa? Tidak mungkin 
mereka iseng-iscng. Jni memang gerakan 
politis. Artinya, gerakan ini tidak akan 
bcrhenti sebelllffi tujuan politisnya te~capa i. 

Kasamya, gerakan politik itu pada akhirnya 
yang ~m1U direbut kekuasaan. Tid ak bisa 
mlmcul tiba-tiba. Harus nlembangun keku­
alan dulu. Membangun situasi agar kacau, 
mengobarka n kebencian dan ketidakpcr-

cayaa nkepad a Pemerintah dan 
aparat keamanan. 

Jadrada rekayasa politik di 
balik selebaran tersebut? 

Pasti ada. Ada tujuan pelitiknya. 
Penyebaran selebaran itu bukan tin­
dakan tunggal tapi tindakan dalam 
rangka ingin mcrongrong wibawa 
Pemerintah. 
. Artinya ada pergulatankepen­
tingan dari berbagai kalangan7 

)'a ada orang yang ingin menirn­
bulkan kekacauan karena tidak 
senang kepada Peme~ntah. 

Tapi pihak keamanan sendiri 
sudah paham modus operandinya? 

Wah,sudah hafal belu!.lbaratnya 
satu nada pun tidak bisa lolos dari 
pengamatan kita. Pelaku-pelaku­
nya kita sudah tahu. Hanya mercka 
juga kan bukan orang bodoh. 
Mcreka bermain dalarn rambu­
rambu hukum sehingga kita tidak 
bisa asalmain t~ngkap sflja . Tapi 
begitu mercka Keluar dari rambu­
rambu tersebut langsung bisa kita 
pegcmg. JadL tindakan mereka itu 
sudah merupakan paket dan tidak 

-akall berhenti sebelum tuju.mnya tercapai. 
Mereka sa ling melengka~i , ~aling mcm­
perkuat. Kalau sudah berhasil. langkah selan­
jutnya apa. Begitu seterusnya. Jadi, ada 
.eskaiasit,lya. 

Selebaran tersebut beredar hampir di se­
liap kola provinsi. Apakah mereka meru­
pakan satu ketompok? 

Ya bisa saja. Yang jdCls mereka memang 
tidak sendirian: 

Siap. kelompok tersebut? 
Ah, itu tidak perlu diungkapkanlah. Tapi 

kita sudah tahu. _Karena mereka bermain 
dalam rambu-rambu hukum, untuk se;"en­
tara ini selamatlah mereka~ Tapi kalau mere­
ka terus bermain api pada akhimya mercka 
akan dilibas oleh kekuatan Pancasila. ltu saya 
yakin betu!. 

Ada yang beranggapan gerakan selebaran 
ini mengarah ke suksesi? 

Jadi begini, itu kan suatu gerakan politik 
yang pasti mempunyai tujuan tertentu. 
Mungkin terlalu cepat kalau menduga ke 
arah sana . Hanya yang pas ti mereka itu 
punya tujuan. 

Apakah isu ini senanHasa timbul karena 
Pemerintah~ memberikan porsi ekonomi 
yang lebih besar kepada kelompok etnis 
tertentu? 

Saya tidak menyangkal bahwa mereka 
memang kelompok ya ng sukses dalam 
berbisnis. Oleh karena itu Pemerintah kan 
konsepnya bukan memangkas yang sudah 
berhasi!. Tapi bagaimana agar keberhasilan 
mereka dapat mengangka t yang lain. 
Pemerintah kan berusaha mendorong ke arah 
sana. Misalnya, dengan melakukan hubu­
ngan kemitraan antara pcngusaha bcsar dan 
keci!. Jadi bllkan menyetop yang telah ber­
hasil. 

Apakah isu selebaran ini berkaitan den­
gan kasus Bapindo? 

Ya bi&l saja pemanfaatan situasi ini. ltulah 
mereka kan selalu meriggunakan momentum 
yang pas. Kita jujur saja. Mereka kan men un­
tut ingin menegakkan hukum. Tapi mercka 
tidak propersional kan. Jangan membedakan 
lagi warna kulit. Yang penting siapa yang 
bersalah ya ditindaklah sesuai hukum yang 
berlaku . Mengapa harus dibeda-bedaka\1?" 
Kita sudah merdeka puluhan tahun kok 
masih melihat asal-usul. Dasainy~ memang 
sudah ada tujuan pelitis .• 

.e 
SAJIAN KUUSUS 

ARIEL HERYANTO 
.SOSIOLOG 

randa Kel~kberdayaan 
Rasia/isme . 

B .Ial<angan ini banyak 
tersebar selebaran ge­
lap menyangkut Sara. 

Gejala apakah ini? 
Saya tidak berani memas­

tikan. Saya hany. bisa ber­
spekulasi bahw. selebaran 
gelap itu menunjukkan tidak 
berdayanya rasialisme, 

Kenapabegilu? 
Sebab kalau itu .memang 

betul ada,. bentuknya pasti 
tidak selebaran. Mel.inkan 
Aclioll! Dan selalu kita lihat 
aksi·aksi ·kekerasan anti Cina 
itu tidak butuh selebaran. 
Bahwa sekarang ada, itu tidak 
apa-apa. Hal tersebld sebetul~ 
nya justru menandakan teri-
akan kematian rasialisme. yang pri- rnarah, mercka tidak menycmng 

Memang menakutkan. Tapi bagi saya jauh penguasa, melainkan pada non-pri. 
lebih menaklltkan aksi-aksi rasialis yang Kembali ke 50.1 selebaran, apakah itu 
tanpa selebaran tapi langsung pada acl/on. merup.kan test case? 

Barangkali contoh ya~g baik untuk. Ya Saya kira ini merupakan test case untuk 
menunjukkan hal itu adalah kasus Medan. semua pihak. Dari segi praktek prilaku kita, 
Oi situ yang Icbih santer tersiar ka~ aspek kita sedang diuji. A.pakah bangsa in! bisa 
rasialisnya. Padahal saya melihat kerus·uhan menghadapi problem-problem politik secara 

~~el~~~:~ ~;~e!~~~a\~~u~~~·s~c~~~ns:;~:i ~~itjk, dan problem ekonomi secara ckon~ 
yaitu kaum p-ekerja terhadap kelas sosial Betapa mengerikannya jika hasutan 
yang Jainnya yaitu kaurn pengusaha. Seeara dalarn seleba ran itu tcrmakan oleh 
logika, jika betul itu gerakan anti Cina, ten- masyarakat kita .. 
tunya anilk-anak kedl dan perempllan Cina Kalau llsaha besar orang-orang Cina dist ..... 
akan disikat habis. rang, yang kita lihat ~rtama-tama, mereka. 

And .. yakin gcrak.ln rasialismc sudah :-;elm.) sckali tid<1k dirugika ll . K"I'l'1l<1 h<Hllpir 
mati? 'semua mereka mengasuransikan harta ben-

Buka.nnya mati. Rasialisme tidak akan per· danya. Yang kena biasanya yang kecil-kecil, 
nah mati. Dimi;lna pun selalu ada rasialisme. yang senasib dengan kaum pri yang meny, 
Tetapidi banding sepuluh tahun yang lalu erangnya. Sebaliknya kaum pri, setelah men-
hal itu sudah berkurnng sccara sangat gadakan mme-mme, mereka ditangkapi. 
dras tis. Sekarang ini toleransi multi ras Jadi, sarna-sarna orang kecilnya yang kena. 
sudah jauh Icbih baik. Di samping itu, citra kita di luar negeri jadi 

Anda mengatakan bahwa beredamya jatuh. 
selebaran itu sebagai pertanda ketakber- Menurut Anda siapa kira-kira dalang 
dayaan rasialisme. Apa dasar hipotesa selebaran itu? 
Andaitu? Sayatidak memastikan. Tapi menurut 

Pengamatan saya ter~,dap kerusuhan- perkiraan saya mereka bukanlah rakyat ked!. 
kerusuhan anti Cina di mas. I"moau. Dari - Rakyat kecil itu tidak perduli, kok. Yang 
apa yang sayaamati, gerakan anti ema yang benci terhadap pengusaha Cina biasanya 
sesungguhnya tidak pernah membutuhkan . adalah kelompok pribumi yang merasa ter­
ajakan-ajakan serna cam itu. Yang kedua, pukul dan tersaingi dalam bisnis oleh kaum 
kerusuhan anti Cina itu hampir selalu Cina. Sudah banyak eontohnya. Di Bandung, 
berlangsung seakan-akan meiupakan rcaksi Jakarla, Solo atau Surabaya, kerusuhan anti 

~l;'~~~p~;~i ;~b~~hl;:~~;~,~ang tidak ~i~a dimotori oleh kaum intelektual pribu-

Jika kebenciannya terhadap kelas pengu- Menurut Anda bagaimana upaya Peme-
saha, kenapa ras Cina yang dilunjuk dalarn rintah mengatasi hal ini? 
selebaran itu? Sikap Pemerintah selama ini mendua. Oi 

Seperti saya katakan, sc1ebaran ini saya satu pihak, menganjurkan pernbauriln. 
lihat sebagai celusan rasa kejengkclan kepa- Sedangkan di pihak lainnya tetap mencrap-
da kelas konglomerat yang kebanyakan dari kan diskriminasi. 
ras Cina. Sccara teori, kalau searang keturumm Cina 

Tapi kalau ngomong apakah dominasi faS ngurus apapun harus menggunakan sura t- . 
Cina dalam perekonomian kita adalah kebo- surat yang berbeda. Tapi prakteknya, peme--
tulan, saya kira tidak. Menurut analisa ilniu rintah memberlakukan pavoritisme di dalam 
politik, kaum Cina memang lebih difa- pemberian lisensi. 
voritkan oleh penguasa. Sebab mercka tidak Lalu pembauran selama ini? 
pernah bisa me_nja~i kckuatati oposisi. Hanya secara budaya saja. Hanya ganti 

Tapi hipotesa scperti itu mengimplika· nama dari nama Cina menjadi nama Jawa. 
"ikan bahwa status quo seperti ini hanya bisa Ini ya ng saya katakan bahwa problem 
terjadi apabila kaum pri dan kaum non pri ekonomi dipecahkan dengan penyclesa ian 
itu selalu dipisah. Kalau mcreka bersatu, secara psikologi, kultural. 
tentu kaum Cina tidak lagi butuh perlindu- Kembali lagi, bagaimana cara meng-
ngan penguasa. Ini tidak menguntungkan hadapi kasus selebaran seperti ini? 
bagi penguasa karena tidak bisa dimanfaat- Menurut saya, kita patut memperjuangkan 
kan potensi ekonominya.Makanya merek. memirut jalur yang nyata. 
dipisah terus. Dan, kadang-kadang,keru- Artinya, problem ekonomi harus disc le-
suhan sengaja dibuat. saikan secara ekonomi. Kemiskinan ha rus 

Dan jangan lupa, ada dua keuntungan diselesai~an dengan mengentaskClnnya. 
yang didapat penguasa jika perpecahan itu Problem politik, harus diselesasikan secara 
telap berlangsung. Di satu pihak, pihak yang politik. ya kita perjuangkan pada level pelio 
kaya, non-pri, akan selalu bergantung pada tiklah . • 
dia. Di pihak lain, jika pihak yang lemah -
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